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ABSTRAK 

 

Akuntansi hijau atau green accounting, memainkan peran penting dalam 

membantu perusahaan mengatasi masalah lingkungan melalui pengelolaan 

informasi keuangan yang relevan. Meskipun terdapat kesadaran akan manfaatnya, 

banyak perusahaan masih ragu untuk menerapkan akuntansi lingkungan karena 

khawatir akan dampaknya terhadap profitabilitas. Penerapan akuntansi lingkungan 

tidak hanya berfungsi untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan 

hidup, namun juga dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup. Tujuan penelitian ini guna memberikan analisis penerapan 

pelaporan akuntansi lingkungan pada Kaamala Resort Ubud.  

Penelitian ini mengaplikasikan metode kualitatif deskriptif guna 

menganalisis penerapan akuntansi biaya lingkungan di Kaamala Resort Ubud yang 

berada di Jl. Bisma No 888x, Ubud, Bali. Penelitian ini menerapkan data primer 

berupa wawancara dengan manager chief accounting dan data sekunder seperti 

laporan laba rugi tahun 2023 dan buku besar. Observasi langsung, studi 

dokumentasi, dan wawancara mendalam adalah beberapa metode yang digunakan 

untuk memperoleh data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun perlakuan akuntansi biaya 

lingkungan di Kaamala Resort Ubud sudah sesuai dengan PSAK, pencatatannya 

masih sederhana dan digabungkan dalam akun biaya lain-lain, sehingga kurang 

transparan. Kemudian Kaamala Resort Ubud belum menerapkan pelaporan 

akuntansi biaya lingkungan secara khusus sesuai dengan model Hansen dan 

Mowen. Sehingga diberikan rancangan model yang sesuai terkait pelaporan 

akuntansi biaya lingkungan berlandaskan model Hansen dan Mowen. Mengadopsi 

praktik akuntansi lingkungan yang baik dapat membantu bisnis dalam analisis 

biaya, keseimbangan operasional dengan kondisi lingkungan, pengambilan 

keputusan lingkungan, dan penghematan biaya.  
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ABSTRACT 

 

Green accounting plays a crucial role in helping companies address 

environmental issues by managing relevant financial information. Despite 

awareness of its benefits, many companies remain hesitant to implement 

environmental accounting due to concerns about its impact on profitability. The 

application of environmental accounting not only ensures compliance with 

environmental regulations but can also enhance company performance in 

environmental management. This research aims to analyze the implementation of 

environmental accounting reporting at Kaamala Resort Ubud. 

This study employs descriptive qualitative methods to examine the 

implementation of environmental cost accounting at Kaamala Resort Ubud, located 

at Jl. Bisma No. 888x, Ubud, Bali. It utilizes primary data from interviews with the 

chief accounting manager and secondary data, including the 2023 profit and loss 

report and the general ledger. Methods such as direct observation, documentation 

studies, and in-depth interviews are used to gather data. 

The findings indicate that, although the treatment of environmental cost 

accounting at Kaamala Resort Ubud aligns with PSAK (Indonesian Financial 

Accounting Standards), the recording remains simplistic and is combined with other 

cost accounts, resulting in a lack of transparency. Furthermore, Kaamala Resort 

Ubud has not yet implemented specific environmental cost accounting reporting by 

the Hansen and Mowen model. Therefore, an appropriate model design for 

environmental cost accounting reporting based on the Hansen and Mowen model 

is proposed. Adopting effective environmental accounting practices can assist 

businesses in cost analysis, balancing operations with environmental conditions, 

making informed environmental decisions, and achieving cost savings. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan pariwisata memberikan dampak yang signifikan pada 

perkembangan destinasi wisata baik secara positif maupun negatif (Oktaviani 

dan Yuliani,2023). Sektor pariwisata telah menjadi salah satu penopang 

perekonomian nasional, dan di berbagai lokasi terbukti memberikan kontribusi 

positif yang signifikan. Hal ini diwujudkan dalam penciptaan lapangan kerja, 

peluang usaha baru, peningkatan pendapatan daerah, dan sejumlah dampak 

positif lainnya. Meningkatnya perkembangan sektor pariwisata di Pulau 

Dewata menjadi daya tarik tersendiri bagi industri perhotelan. Berdasarkan 

data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, jumlah hotel 

berbintang di Pulau Dewata diproyeksikan terus meningkat pada tahun 2020 

hingga 2022. Jumlah hotel atau akomodasi di Provinsi Bali per tahun 2022 

mencapai 498 hotel dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 14,81%, adapun 

jumlah terbanyak berada di Kabupaten Badung dengan jumlah 380 hotel. 

Angka ini bahkan belum termasuk hotel tak berbintang maupun akomodasi 

lainnya yang sejenis. Peningkatan konstan yang secara umum terjadi di hampir 

setiap kabupaten/kota, menunjukkan antusiasme wisatawan yang tinggi 

terhadap akomodasi hotel di Provinsi Bali. 
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Tabel 1. 1 

Jumlah dan Rata-Rata Pertumbuhan Hotel Periode 2020 - 2022 

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 
Average 

Growth (%) 

Kab. Jembrana 4 5 7 32,50 

Kab. Tabanan 3 3 2 -16,67 

Kab. Badung 289 308 380 14,98 

Kab. Gianyar 32 31 34 3,28 

Kab. Klungkung 6 3 9 75,00 

Kab. Bangli 0 0 2 - 

Kab. Karangasem 6 9 9 25,00 

Kab. Buleleng 12 11 15 14,02 

Kota Denpasar 28 33 40 19,53 

Provinsi Bali 380 403 498 14,81 
Sumber: BPS Provinsi Bali Tahun 2022, diolah 2023 

 

Jika membahas pariwisata internasional, pariwisata Bali telah menjadi 

legenda tersendiri dari segi keberhasilannya. Namun, pencapaian tersebut tidak 

luput dari berbagai permasalahan yang dapat mengancam keberlanjutan 

pembangunan, salah satunya menyangkut aspek lingkungan (Riani, 2021). 

Setiap perubahan permukaan tanah akan menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan sekitar, yang dapat menjadi besar atau kecil, seperti mengurangi 

hasil usaha, penggunaan sumber daya yang berlebihan, atau perubahan fungsi 

lahan (Wedasuari et al., 2023). Dampak negatif perkembangan pariwisata juga 

dapat dilihat dari adanya peningkatan sarana dan prasarana hotel berupa jumlah 

penginapan, akomodasi dan restoran yang disediakan berbanding lurus dengan 

kenaikan volume sampah dan limbah cair yang dihasilkan, termasuk di 

dalamnya limbah organik dihasilkan dari dapur dan restoran berupa sisa 

makanan (Purwata, 2019).  
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Tabel 1. 2 

Jumlah Timbulan Sampah Per Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali 2023 

Kabupaten/Kota Tahun 
Jumlah Timbulan 

Sampah (Ton) 

Kab. Jembrana 2023 59.765,28 

Kab. Tabanan 2023 84.922,73 

Kab. Badung 2023 195.222,49 

Kab. Gianyar 2023 196.698,50 

Kab. Klungkung 2023 40.239,61 

Kab. Bangli 2023 41.195,36 

Kab. Karangasem 2023 102.643,48 

Kab. Buleleng 2023 150.562,50 

Kota Denpasar 2023 357.984,70 

Total  1.229.234,65 
Sumber: Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup Tahun 2023, diolah 2024 

 

Timbulan sampah di Kabupaten Gianyar, yang mencapai 196.698,50 ton 

pada tahun 2023, mencerminkan tantangan besar yang dihadapi daerah ini, 

terutama dalam konteks pariwisata yang berkembang pesat. Gianyar, 

khususnya Ubud, adalah pusat pariwisata yang sangat populer di Bali, dan 

tingginya jumlah wisatawan berkontribusi pada peningkatan timbulan sampah, 

terutama dari sektor makanan, kemasan, dan barang sekali pakai. Pengelolaan 

sampah dengan tidak hati-hati dapat menyebabkan rusaknya ekosistem, baik di 

darat maupun di perairan, termasuk danau, sungai, atau laut. Oleh karena itu, 

industri pariwisata dan perhotelan harus dikelola dengan praktik yang lebih 

ramah lingkungan untuk menghindari permasalahan lingkungan. 

Isu kerusakan lingkungan yang muncul akibat lemahnya tanggung jawab 

sosial perusahaan seringkali menarik perhatian masyarakat. Oleh karena itu, 

perusahaan mulai menerapkan pengelolaan lingkungan hidup sebagai langkah 

untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan operasionalnya, sekaligus 
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sebagai bentuk tanggung jawab dalam menghadapi permasalahan yang timbul 

dari proses produksi. Pengolahan limbah operasional perusahaan dilakukan 

secara sistematis dan memerlukan biaya tertentu, sehingga perusahaan perlu 

mengalokasikan biaya-biaya tersebut dalam pencatatan keuangannya. Selain 

itu, perusahaan harus menerapkan sistem yang dapat mengendalikan tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan sekitar lokasi operasionalnya (Yanthi dan Dewi, 

2023).  

Salah satu penyesuaian yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan pada bisnis perusahaan ini adalah melalui bidang 

akuntansi. Akuntansi mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu 

usaha bisnis terutama dalam konteks lingkungan hidup, karena akuntansi 

berfungsi sebagai alat guna membagikan informasi keuangan yang relevan 

kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. Melalui sistem akuntansi yang 

baik, perusahaan dapat merinci dan mengkomunikasikan aspek keuangannya 

kepada pemilik kepentingan meliputi kreditor, investor, serta pihak 

berkepentingan lainnya. Dengan demikian, akuntansi tidak hanya membantu 

perusahaan mengelola keuangan mereka secara efektif, namun juga 

memfasilitasi transparansi dan akuntabilitas, yang sangat penting dalam 

membangun kepercayaan dan mendukung pertumbuhan berkelanjutan dalam 

lingkungan bisnis. Di mana, ada suatu istilah yang merujuk kepada praktik 

akuntansi yang memiliki keterkaitan dengan isu lingkungan, dikenal pula 

sebagai Akuntansi Lingkungan atau Green Accounting. Akuntansi lingkungan 

adalah proses identifikasi, mengenali, menyajikan, mengukur, serta 
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mengungkapkan dampak lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan 

perusahaan. Hal tersebut erat kaitannya dengan pengelolaan biaya lingkungan 

yang dikeluarkan untuk mengatasi permasalahan, seperti pengelolaan limbah. 

Dengan kata lain, akuntansi lingkungan atau green accounting merupakan 

usaha guna mengintegrasikan manfaat serta biaya lingkungan pada proses 

mengambil keputusan ekonomi maupun hasil keuangan suatu perusahaan 

(Aryaningsih et al., 2020). Biaya kualitas lingkungan juga dikenal sebagai 

biaya lingkungan, yakni biaya yang terjadi apabila terdapat kemungkinan 

kualitas lingkungan yang buruk. Oleh karena itu,  Hansen dan Mowen (2007) 

berpendapat bahwa biaya lingkungan berhubungan dengan pembuatan, 

perbaikan, deteksi, serta pencegahan kerusakan lingkungan (Yulita et al., 

2020).  

Terkait konteks meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu 

lingkungan, akuntansi lingkungan belum memiliki standar yang secara khusus 

mengatur langkah-langkah pengalokasian pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). Hal tersebut mengakibatkan variasi dalam penerapan 

akuntansi lingkungan di setiap perusahaan, sehingga tidak semua perusahaan 

melaporkan biaya lingkungan secara seragam. Oleh karena itu, perusahaan 

biasanya memilih untuk menerapkan akuntansi lingkungan secara sukarela 

atau berdasarkan inisiatif sendiri untuk mengungkapkan informasi terkait biaya 

lingkungan (Fransiska et al., 2019). Penerapan akuntansi biaya lingkungan 

dapat diklasifikasikan dengan beberapa model serupa dengan pengembangan 

milik Hansen dan Mowen, Hilton, serta International Federation of 
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Accountants (IFAC). Model yang paling umum digunakan adalah model 

Hansen dan Mowen, yang mengelompokkan empat kategori biaya lingkungan 

yakni biaya biaya deteksi lingkungan, pencegahan lingkungan, biaya 

kegagalan internal lingkungan, biaya kegagalan eksternal lingkungan (Hansen 

dan Mowen, 2019). Model ini membantu perusahaan mengukur biaya-biaya 

lingkungan dengan lebih akurat, memperbaiki pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas perusahaan terhadap dampak 

lingkungan. Ini juga membantu memenuhi tuntutan pelaporan, memperbaiki 

hubungan stakeholder, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan.  

Namun dalam penerapannya, akuntansi lingkungan masih memiliki 

masalah.  Beberapa perusahaan berpandangan bahwa penerapan akuntansi 

lingkungan dapat memengaruhi pengurangan laba perusahaan (Kumalawati 

dan Muhammad, 2020). Ningsih et al. (2019) menemukan bahwa biaya 

lingkungan yang menjadi tanggung jawab perusahaan tidak memiliki pengaruh 

tingkat profitabilitas perusahaan secara langsung atau parsial. Akan tetapi, pada 

jenis perusahaan tertentu seperti pertambangan, pengungkapan biaya 

lingkungan dapat memengaruhi keuntungan perusahaan (Ningtyas, 2019). 

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan tersebut, akuntansi lingkungan 

memiliki metode penyelesaian permasalahan lingkungan yang diperlukan 

setiap perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 

(Kumalawati dan Muhammad, 2020). Oleh karena itu, menerapkan akuntansi 
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lingkungan mampu menyokong kemampuan perusahaan guna mengurangi 

permasalahan lingkungan yang dihadapi. 

Penerapan akuntansi lingkungan di Indonesia masih tergolong minim, 

utamanya pada industri resort. Salah satunya Kaamala Resort Ubud yang 

berada di daerah Ubud, Gianyar. Selain akomodasi, Kaamala Resort Ubud juga 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung meliputi Restoran, Venue Pernikahan, 

Spa, serta Kolam Renang Umum Infinity yang menghadap lembah hijau dan 

miliki pemandangan yang menawan. Dalam rangka pelestarian lingkungan 

sekitar operasional perusahaan, Kaamala Resort Ubud mengaplikasikan 

kebijakan guna melakukan kegiatan operasional dengan wawasan lingkungan 

secara berkelanjutan dengan berbagai upaya, antara lain yaitu pengelolaan 

sampah melalui pemilahan, pewadahan, pengumpulan, penyimpanan, 

pengangkutan, serta pengolahan dan pemusnahan melalui daur ulang, 

penggunaan kembali, dan pengurangan limbah berupa pengelolaan limbah cair 

dengan manajemen konservasi air, pemasangan pengontrol air, kampanye 

penghematan air, dan pengolahan limbah cair menggunakan septic tank 

biotech, mengelola limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) melalui 

pemilahan, pewadahan, pengumpulan, serta pengangkutan ke pihak ketiga 

untuk pemusnahan, serta pengendalian serangga dan binatang pengganggu 

lainnya. Dengan berbagai upaya pengelolaan lingkungan ini, Kaamala Resort 

Ubud telah mengeluarkan biaya guna menciptakan keamanan dan keamanan 

lingkungan kerja serta bebas dari pencemaran, sehingga mendukung 

perkembangan Kaamala Resort Ubud yang sangat pesat. Fenomena ini dapat 
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ditinjau melalui berbagai penghargaan yang diperoleh, baik dari agoda, 

tripadvisor, booking.com dan hotels.com. 

Terkait dengan upaya pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan oleh 

Kaamala Resort Ubud, maka biaya-biaya yang dihabiskan guna berbagai 

kegiatan lingkungan, meliputi biaya pengelolaan sampah, limbah cair, limbah 

B3, dan pengendalian hama perlu dicatat secara khusus dalam laporan 

keuangan dengan menggunakan konsep green accounting. Dengan 

mengungkapkan aktivitas lingkungan pada laporan keuangan, hal ini akan 

memudahkan untuk memperoleh informasi yang dapat membantu atau menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan perusahaan 

mengenai pengelolaan dan pelestarian lingkungan untuk masa mendatang. 

Kaamala Resort Ubud merupakan salah satu resort yang telah melakukan 

berbagai upaya pengelolaan lingkungan, namun belum mencatat biaya-biaya 

tersebut secara khusus menggunakan konsep green accounting. Maka dari itu, 

pentingnya penelitian ini agar dilaksanakan untuk memberikan analisis 

bagaimana Kaamala Resort Ubud menerapkan green accounting dalam 

mencatat dan mengungkapkan biaya-biaya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi mengenai perkembangan penerapan akuntansi hijau 

khususnya pada industri resor di Indonesia, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan serta mempermudah manajemen dalam 

pengambilan keputusan mengenai hal tersebut. 



9 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mengacu pada konteks 

permasalahan yang diangkat yaitu: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi biaya lingkungan yang diterapkan oleh 

Kaamala Resort Ubud ditinjau dari kesesuaiannya dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)? 

2. Bagaimana kesesuaian penyajian laporan akuntansi biaya lingkungan yang 

diaplikasikan oleh Kaamala Resort Ubud menggunakan Model Hansen dan 

Mowen? 

3. Berdasarkan Model Hansen dan Mowen, bagaimana rancangan pelaporan 

akuntansi biaya lingkungan yang sesuai untuk diterapkan oleh Kaamala 

Resort Ubud dalam menyajikan informasi biaya lingkungan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, tujuan serta manfaat yang 

diharapkan melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada latar belakang dan rumusan masalah, penetapan tujuan 

penelitian pada penelitian ini, yakni guna menilai perlakuan biaya 

lingkungan yang digunakan oleh Kaamala Resort Ubud ditinjau dari 

kesesuaiannya dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 

mengevaluasi penyajian pelaporan biaya lingkungan yang diterapkan oleh 

Kaamala Resort Ubud sesuai dengan Model Hansen dan Mowen, serta 



10 
 

 

merancang pelaporan biaya lingkungan yang sesuai untuk diterapkan oleh 

Kaamala Resort Ubud berdasarkan Model Hansen dan Mowen. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, yakni: 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran 

guna mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang didapat ketika 

perkuliahan ke dalam praktik nyata yang terjadi di dalam perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan juga memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa guna berhadapan dengan berbagai permasalahan yang 

mungkin ditemui di dunia kerja atau di dalam perusahaan.  

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian mata 

perkuliahan terutama yang berhubungan dengan akuntansi khususnya 

mengenai pelaporan akuntansi lingkungan serta dapat diaplikasikan 

sebagai perbandingan bagi pihak yang berkepentingan . 

c. Bagi Pihak Kaamala Resort Ubud  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

menjadi kontributor bagi perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai 

sebuah masukan dalam upaya peningkatan kesadaran perusahaan 

terhadap pentingnya tanggung jawab dalam menjaga lingkungan yang 

ada. Serta dapat menjadi masukan mengenai pelaporan aktivitas 

lingkungan kepada Kaamala Resort Ubud. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Mengacu pada penelitian yang telah dilaksanakan tentang penerapan 

akuntansi biaya lingkungan di Kaamala Resort Ubud, sehingga kesimpulan 

penelitian ini yakni: 

1) Perlakuan biaya lingkungan yang dikeluarkan Kaamala Resort Ubud 

sudah sesuai dengan PSAK, namun masih dicatat secara sederhana ke 

dalam satu akun penampungan yaitu biaya lain-lain atau other expense. 

2) Meskipun biaya lingkungan telah disajikan dalam laporan laba rugi, 

penyajiannya masih diletakkan pada akun beban lain-lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi terkait biaya lingkungan belum disajikan 

secara transparan serta terpisah pada laporan keuangan sesuai dengan 

penyajian laporan biaya lingkungan menurut teori Hansen dan Mowen. 

3) Kaamala Resort Ubud sebaiknya menyajikan laporan akuntansi 

lingkungan secara terpisah dari laporan keuangan tradisional. Hal ini 

memiliki tujuan guna memberikan informasi yang lebih jelas serta 

bermanfaat bagi pemerintah dan pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup. Dengan menerapkan model Hansen dan 

Mowen, resor dapat mengkategorikan biaya lingkungan menjadi biaya 

pencegahan, deteksi, dan kegagalan internal dan eksternal. Meskipun 

penyajian biaya lingkungan saat ini belum dirinci, rencana penyusunan 

laporan khusus di masa depan menunjukkan kesadaran manajemen akan 

pentingnya akuntansi ramah lingkungan. Penerapan konsep ini akan 
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membantu Kaamala Resort Ubud untuk dapat mengambil keputusan-

keputusan penting yang berkaitan dengan lingkungan guna mencapai 

keseimbangan antara operasional perusahaan dengan kondisi lingkungan 

disekitarnya 

B. Implikasi 

Penerapan akuntansi lingkungan di Kaamala Resort Ubud meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, menunjukkan komitmen 

terhadap keberlanjutan. Dengan mengklasifikasikan biaya lingkungan 

menurut model Hansen dan Mowen, resor dapat mengelola dampak 

lingkungan secara lebih efektif dan menilai efisiensi pengeluaran. Hal ini juga 

mendukung kepatuhan terhadap kebijakan lingkungan dan meningkatkan 

reputasi perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab. Data yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan strategis yang 

lebih baik, serta meningkatkan kesadaran dan pendidikan lingkungan di 

kalangan karyawan dan pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, langkah 

ini bermanfaat bagi perusahaan, masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

C. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran yang 

sebagai berikut: 

1) Bagi Kaamala Resort Ubud 

Pihak pengelola keuangan Kaamala Resort Ubud diharapkan 

menyajikan biaya lingkungan secara transparan dan terpisah dalam 

laporan keuangan, serta mengungkapkan informasi terkait upaya-upaya 



60 

 

 

pengelolaan lingkungan dalam catatan atas laporan keuangan. Seperti 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya-biaya lingkungan, seperti 

biaya pengolahan limbah, biaya pemeliharaan lingkungan, dan biaya 

energi hijau, ke dalam akun-akun yang sesuai dengan model Hansen dan 

Mowen, tidak lagi dalam akun biaya lain-lain atau other expense. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan mengaplikasikan subjek penelitian 

yang tidak sama dari penelitian sebelumnya untuk membantu entitas 

akomodasi lain melaporkan akuntansi lingkungannya. Data-data yang 

berkaitan dengan penelitian ini juga diharapkan dapat dianalisis secara 

luas mengenai pengklasifikasian dan perlakuan biaya lingkungan, bahwa 

pada dasarnya kegiatan perusahaan yang melibatkan lingkungan hidup 

dapat memunculkan biaya lingkungan hidup yang dapat secara luas 

diteliti.  
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